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Abstract

Integration of science and religion (Islam) is important in the
modern educational system. Education based on religious
integration can help students not only to understand worldly
knowledge, but also to have a deep spiritual awareness. So that
they are able to live a more meaningful and morally responsible
life. The integration of science and faith can be applied to various
aspects of education, such as curriculum, learning methods, and
the role of educators. This research aims to explore the role of
religious integration in modern education. This study employs
library research, which involves analyzing and synthesizing
scholarly literature related to Islamic education and the
integration of science and faith. The results show that the synergy
between science and faith in modern education is a strategic step
to produce students who are not only intellectually intelligent but
also have noble morals and a balanced personality. In the context
of Islamic education, knowledge is viewed as a means to know
God and to understand life more fully. Therefore, knowledge and
faith must go hand in hand and reinforce each other. Through the
process of incorporating Islamic values into every aspect of
learning, students not only gain knowledge, but are also guided to
become responsible, honest, and highly ethical individuals.
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Abstrak

Integrasi antara ilmu dan agama (Islam) menjadi penting dalam
sistem pendidikan modern. Pendidikan yang berbasis integrasi
agama dapat membantu peserta didik tidak hanya memahami
ilmu duniawi, tetapi juga memiliki kesadaran spiritual yang
mendalam. Sehingga mampu menjalankan kehidupan yang lebih
bermakna dan bertanggung jawab. Integrasi ilmu dan iman dapat
diterapkan dalam berbagai aspek pendidikan, seperti kurikulum,
metode pembelajaran, dan peran pendidik. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji lebih dalam mengenai peran integrasi
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agama dalam pendidikan modern. Penelitian ini menggunakan
penelitian kepustakaan, yang melibatkan analisis dan sintesis
literatur ilmiah yang berkaitan dengan pendidikan Islam serta
integrasi ilmu pengetahuan dan iman. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa integrasi antara ilmu dan ajaran Islam
dalam pendidikan modern merupakan langkah strategis untuk
membentuk peserta didik yang tidak hanya cerdas secara
intelektual, tetapi juga memiliki akhlak mulia dan kepribadian
yang seimbang. Pendidikan Islam memandang ilmu sebagai
sarana untuk mengenal Allah dan memahami kehidupan secara
lebih utuh. Oleh karena itu, ilmu dan iman harus berjalan
beriringan dan saling menguatkan. Melalui proses penggabungan
nilai-nilai keislaman dalam setiap aspek pembelajaran, peserta
didik tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga
diarahkan untuk menjadi manusia yang bertanggung jawab, jujur,
dan beretika tinggi.

Kata Kunci: llmu dan Iman; Agama, Pendidikan Modern

PENDAHULUAN

Tantangan besar dalam dunia pendidikan modern adalah menciptakan harmoni antara
kemajuan ilmu pengetahuan dan penguatan nilai-nilai keagamaan. Di tengah pesatnya
perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan, pendidikan mengalami transformasi
signifikan dalam metode pembelajaran, akses informasi, dan pengembangan potensi
intelektual peserta didik. Inovasi ini tentu membawa dampak positif dalam meningkatkan
kualitas sumber daya manusia. Namun, jika kemajuan tersebut tidak diimbangi dengan
pembinaan aspek moral dan spiritual, maka pendidikan berisiko kehilangan arah. Fokus yang
terlalu berat pada capaian akademik semata, tanpa mempertimbangkan dimensi nilai dan
iman, dapat memicu krisis etika, perilaku menyimpang, serta hilangnya kesadaran akan
makna hidup yang lebih dalam. Dalam konteks inilah, sinergi antara ilmu dan iman menjadi
urgensi yang tidak bisa diabaikan, guna membentuk generasi yang tidak hanya cerdas secara
intelektual, tetapi juga kuat secara spiritual dan bertanggung jawab secara sosial
(Ayathurrahman & Shodig, 2023).

Terdapat banyak contoh kasus yang menunjukkan terjadinya degradasi moral generasi
muda, salah satunya adalah tawuran antarpelajar di Samarinda yang terjadi pada Agustus
2024 lalu. Tawuran ini melibatkan siswa SMPN 21 dan SMPN 9 Samarinda di depan SMPN
21 (Rofa, 2025). mencerminkan penurunan moral di kalangan pelajar yang seharusnya fokus
pada proses belajar dan pembentukan karakter. Peristiwa semacam ini tidak hanya mencoreng
dunia pendidikan, tetapi juga menunjukkan lemahnya kontrol diri dan rendahnya kesadaran
akan nilai-nilai sosial dan kemanusiaan di kalangan remaja.

Selain tawuran, berbagai kasus lainnya yang juga marak terjadi di lingkungan
pendidikan adalah bullying (Maleeka, 2024), termasuk cyberbullying, kekerasan seksual
(Man, 2024) serta tindakan-tindakan menyimpang lainnya. Kasus-kasus ini mempertegas
bahwa krisis moral di kalangan pelajar bukanlah masalah sepele, melainkan persoalan serius
yang membutuhkan perhatian mendalam. Hal ini menegaskan pentingnya pendidikan moral
dan karakter yang lebih terstruktur dan terintegrasi, sebagai upaya preventif dalam
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membentuk generasi muda Indonesia yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga
beretika dan bertanggung jawab secara sosial.

Agama memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan moral individu.
Dalam Islam, pendidikan tidak hanya bertujuan mentransfer ilmu, tetapi juga membentuk
akhlak dan kepribadian yang baik. Allah Swt. berfirman dalam QS. al-Mujadalah ayat 11.:

ol Ol Gy 45 320 el ) ghf G ka1 3l G ..
“...Niscaya Allah akan mengangkat orang-orang yang beriman di antaramu dan

orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah Maha Teliti terhadap apa yang
kamu kerjakan.” (QS. al-Mujadalah: 11) (Kemenag, 2022).

Dalam, Tafsir al-Misbah (M. Quraish Shihab Vol 1. 2021). Ayat di atas tidak
menyebut secara tegas bahwa Allah akan meninggikan derajat orang berilmu. Tetapi
menegaskan bahwa mereka memiliki derajat-derajat yakni yang lebih tinggi dari yang
sekadar beriman. Tidak disebutkan kata meninggikan itu, sebagai isyarat bahwa sebenarnya
ilmu yang dimilikinya itulah yang berperanan besar dalam ketinggian derajat yang
dipgrolehnya, bukan akibat dari faktor di luar ilmu itu. Tentu saja yang dimaksud dengan
“alad) |50 gl yang diberi pengetahuan adalah mereka yang beriman dan menghiasi diri
mereka dengan pengetahuan. Ini berarti ayat di atas membagi kaum beriman kepada dua
kelompok besar, yang pertama sekadar beriman dan beramal saleh, dan yang kedua beriman
dan beramal saleh serta memiliki pengetahuan. Derajat kelompok kedua ini menjadi lebih
tinggi, bukan saja karena nilai ilmu yang disandangnya, tetapi juga amal dan pengajarannya
kepada pihak lain baik secara lisan, atau tulisan maupun dengan keteladanan.

Ayat ini menegaskan bahwa ilmu dan iman harus berjalan beriringan, karena
keduanya berperan dalam menciptakan manusia yang berilmu sekaligus berakhlak mulia.
Dengan menyandingkan antara keimanan dan ilmu dalam satu ayat, Al-Qur’an memberikan
isyarat bahwa keduanya merupakan pilar utama m pembentukan karakter manusia seutuhnya.
Iman menjadi pondasi spiritual yang menuntun arah dan tujuan hidup, sementara ilmu
menjadi alat untuk memahami dan mengelola kehidupan secara bijaksana. Sinergi antara
keduanya melahirkan pribadi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga kokoh
secara moral dan etis. Oleh karena itu, integrasi antara ilmu dan agama menjadi penting
dalam sistem pendidikan modern. Pendidikan yang berbasis integrasi agama dapat membantu
peserta didik tidak hanya memahami ilmu duniawi tetapi juga memiliki kesadaran spiritual
yang mendalam, sehingga mampu menjalankan kehidupan yang lebih bermakna dan
bertanggung jawab (Saputri et al., 2023).

Integrasi ilmu dan iman dapat diterapkan dalam berbagai aspek pendidikan, seperti
kurikulum, metode pembelajaran, dan peran pendidik. Kurikulum yang berbasis integrasi
ilmu dan agama tidak hanya mengajarkan materi akademik, tetapi juga menanamkan nilai-
nilai spiritual dalam setiap mata pelajaran. Sebagai contoh, dalam pembelajaran sains, siswa
dapat diajak untuk merenungi kebesaran Allah melalui penciptaan alam semesta. Dalam
bidang sosial dan ekonomi, peserta didik dapat diajarkan prinsip keadilan, kejujuran, dan
etika dalam kehidupan bermasyarakat. Metode pembelajaran juga harus memperhatikan
keseimbangan antara aspek intelektual dan spiritual agar peserta didik tidak hanya cerdas
secara akademik, tetapi juga memiliki moral yang baik serta mampu mengaplikasikan nilai-
nilai agama dalam kehidupan sehari-hari (Saputri et al., 2023).
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Guru memegang peran strategis dalam menyinergikan ilmu dan iman melalui
keteladanan (Putri et al., 2025). Sebagai pengajar sekaligus panutan, guru tidak hanya
mentransfer pengetahuan, tetapi juga menanamkan nilai-nilai agama dalam setiap proses
pembelajaran (Novitayanti et I., 2021). Integrasi ini menjadi kunci dalam membentuk peserta
didik yang tidak hanya cerdas, tetapi juga berkarakter dan bermoral. Oleh karena itu,
keberhasilan pendidikan berbasis nilai sangat bergantung pada komitmen dan integritas guru
dalam menjalankan perannya (Putri et al., 2025).

Dengan adanya keseimbangan antara aspek intelektual dan spiritual dalam pendidikan,
diharapkan lahir generasi yang tidak hanya unggul dalam ilmu pengetahuan, tetapi juga
memiliki kesadaran moral, etika, dan tanggung jawab sosial (Hikmah & Maryono, 2022).
Pendidikan yang mengintegrasikan agama dalam pembelajaran akan menciptakan individu
yang lebih beradab, memiliki sikap toleran, dan mampu berkontribusi positif bagi masyarakat.

Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan pada peran integrasi agama dalam pendidikan
modern, khususnya bagaimana penggabungan nilai-nilai keagamaan dalam proses
pembelajaran dapat memperkuat karakter dan akhlak peserta didik. Penelitian ini juga
bertujuan mengkaji implementasi integrasi tersebut dalam menghadapi tantangan globalisasi,
sehingga menghasilkan generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga kokoh
secara spiritual dan sosial.

KAJIAN LITERATURE

Terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian yang peneliti lakukan,
diantaranya yaitu, pertama adalah penelitian yang dilakukan oleh Saputri, Abadi dan Octavia
mengenai “Sinergi Ilmu dan Pengintegrasiannya dengan Nilai Ajaran Islam dalam
Pendidikan”. Penelitiannya menggunakan metode library research. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa kolaborasi antara ilmu pengetahuan dan nilai-nilai ajaran Islam dalam
dunia pendidikan harus berjalan seimbang dan harmonis, tidak boleh condong hanya pada
salah satu sisi. Keduanya layaknya dua sisi dari satu mata uang, saling terhubung, saling
membutuhkan, saling melengkapi, memperjelas, dan saling menguatkan secara terpadu dan
sinergis. Penelitian ini menegaskan bahwa ilmu dan agama memiliki peranan yang sama
pentingnya dalam proses pendidikan (Saputri et al., 2023).

Kedua adalah penelitian yang dilakukan oleh Hikmah dan Maryono mengenai
“Integrasi Iman serta I[lmu Pengetahuan dalam Pendidikan Islam (Kajian al-Qur’an Surat al-
Isra’ Ayat 36)”. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa relevansi QS. al-Isra’ ayat 36 dengan keimanan dan ilmu
pada pendidikan Islam adalah insan harus menuntut ilmu untuk menaikkan kecerdasan serta
membentuk peradaban insan. Dalam menuntut ilmu, kita tak boleh melakukannya sendiri
agar tak melakukan kesalahan. dalam QS. al-Isra’ ayat 36 dijelaskan bahwa setiap muslim yg
berbicara serta bertindak wajib berlandaskan ilmu, tidak meniru seorang serta tidak memakai
potensi yg telah diberikan Allah pada proses mencari ilmu (Hikmah & Maryono, 2022).

Ketiga, terdapat penelitian yang dilakukan oleh Putri, Burhanuddin dan Hanum
mengenai “Harmonisasi [lmu dan Iman : Peran Wahdatul Ulum dalam Proses Islamisasi IImu
Pengetahuan dalam Pendidikan di Indonesia”. Penelitian ini menggunakan metode studi
literatur. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa wahdatul ulum mampu menjadi kerangka

Vol.5No. 1. | 134

Mei 2025



O S'nta@ Author: Cut Nyak Matlina, Salami Mahmud dan Sri Rahmi

konseptual yang menjembatani sains dan nilai-nilai Islam sehingga menghasilkan paradigma
ilmu pengetahuan yang tidak hanya memperkuat landasan keilmuan yang sesuai dengan
syariat Islam tetapi juga relevan untuk menjawab tantangan global dalam perkembangan ilmu
pengetahuan modern (Putri et al., 2025).

Adapun persamaan antara penelitian-penelitian tersebut dengan penelitian yang
peneliti lakukan adalah dalam penelitian yang dilakukan sama-sama mengkaji mengenai
hubungan ataupun ketertkaitan antara ilmu dan iman (agama) dalam pengintegrasiaannya
dalam pendidikan di Indonesia. Selain itu, beberapa penelitian tersebut juga menggunakan
metode yang sama dengan metode yang peneliti gunakan, yaitu penelitian kepustakaan
(library research). Adapun perbedaannya adalah terdapat pada pendalaman atau fokus
penelitiannya secara lebih intens. Penelitian-penelitian yang relevan tersebut ada yang
memperdalam/lebih memfokuskan kepada nilai ajaran Islam, kajian ayat al-Qur’an, peran
wahdatul ulum dan Islamisasi ilmu pengetahuan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian library research (studi pustaka) (Sahir, 2021). Literatur
yang digunakan dalam metode studi pustaka haruslah relevan dengan fokus yang dikaji, sehingga
menghasilkan penelitian yang dapat dipertanggungjawabkan. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu mencari informasi terkait fokus kajian melalui buku, jurnal
dan sumber relevan lainnya (Siregar & Fahmi, 2023). Dalam memperoleh semua data-data
tersebut, peneliti menggunakan mesin pencarian referensi seperti Google Scholar, Harzing’s
Publish or Perish, Elicit Al, Dimensions Al, dan SciSpace/Typeset.io. Adapun langkah-
langkah dalam melaksanakan penelitian dengan metode studi pustaka antara lain: 1) menyiapkan
alat perlengkapan berupa ide serta topik penelitian; 2) menyusun informasi yang relevan dengan
topik; 3) disiplin waktu dan pertegas fokus penelitian; 4) klasifikasikan bahan bacaan; 5)
membaca dan menyusun catatan penelitian; 6) melakukan pengayaan bahan bacaan; 7)
menuliskan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsep Integrasi Ilmu dan Iman

Istilah integrasi atau integratif berasal dari bahasa Inggris integrate, yang berarti
menyatukan atau memadukan. Pendekatan integratif merupakan metode yang
menggabungkan berbagai disiplin ilmu menjadi satu kesatuan yang utuh, harmonis, dan
saling melengkapi. Konsep ini sering dikaitkan dengan istilah seperti tematik, holistik, serta
pemaduan yang selaras. Salah satu tokoh yang memperkenalkan pendekatan ini adalah
Muhammad Amin Abdullah dengan paradigma integratif-interkonektif, yang menekankan
bahwa semua cabang ilmu memiliki keterkaitan karena sama-sama membahas realitas dan
alam semesta, meskipun dari sudut pandang yang berbeda. Oleh karena itu, pemisahan ilmu
secara kaku justru merugikan. Dalam praktiknya, pendekatan integratif berarti mengkaji suatu
ilmu dengan memanfaatkan dan mengaitkannya dengan bidang ilmu lain (Hikmah et al,
2023). Jadi, makna integratif sudah mencakup unsur interkonektif, karena keduanya memiliki
tujuan yang sama, Yyaitu membangun pemahaman yang utuh dan saling terhubung
(Kaharuddin et al, 2025).
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Dalam al-Qur’an, istilah iman dan ilmu sering kali disebut berdampingan,
menandakan bahwa keduanya harus dikembangkan secara bersamaan dalam proses
pendidikan. Oleh karena itu, setiap mata pelajaran hendaknya dikaitkan dengan nilai-nilai
keimanan. Untuk membangun dan memperkuat keimanan dalam diri siswa, bisa dilakukan
melalui pengajaran agama, pembinaan akhlak mulia, pemberian teladan yang baik, serta
integrasi nilai-nilai etika dan moral dalam setiap kegiatan pembelajaran. Adapun contohnya
dapat dilihat dalam QS. al-Isra’: 36, yaitu:

¥ 3 Al 8 L 5 (I8 315805 Suandly aal) (it ale 4y ol Gl e i Y

“Janganlah engkau mengikuti sesuatu yang tidak kauketahui. Sesungguhnya
pendengaran, penglihatan, dan hati nurani, semua itu akan diminta
pertanggungjawabannya.” (QS. al-Isra’: 36) (Kemenag, 2022).

Pada Tafsir al-Misbah (M. Quraish Shihab, Vol 7: 2021): Tuntunan di atas
merupakan tuntunan universal. Dari satu sisi tuntunan ayat ini mencegah sekian banyak
keburukan, seperti tuduhan, sangka buruk, kebohongan dan kesaksian palsu. Di sisi lain ia
memberi tuntunan untuk menggunakan pendengaran, penglihatan,dan hati nurani sebagai
alat-alat untuk meraih pengetahuan. Sayyid Quthub berkomentar bahwa kehati-hatian dan
upaya pembuktian terhadap semua berita, semua fenomena, semua gerak (sebelum
memutuskan), itulah ajakan al-Qur’an serta metode yang sangat teliti dari ajaran Islam.
Apabila akal dan hati telah konsisten menerapkan metode ini, maka tidak akan ada lagi
tempat bagi waham dan khurafat dalam akidah, tidak ada juga wadah bagi dugaan dan
perkiraan dalam bidang ketepatan hukum dan interaksi, tidak juga hipotesa atau perkiraan
yang rapuh dalam bidang penelitian, eksperimen dan ilmu pengetahuan. Amanah ‘ilmiyah
yang didengungkan di abad modern ini, tidak lain kecuali sebagian dari Amanah agliyah dan
galbiyah yang dikumandangkan tanggungjawabnya oleh al-Qur’an yang menyatakan bahwa
manusia bertanggungjawab terhadap kerja pendengaran, penglihatan dan hatinya serta
bertanggung jawab kepada Allah Swt. yang menganugerahkannya pendengaran, mata dan
hati.

Penggabungan antara keimanan dan ilmu pengetahuan yang ditekankan QS. al-Isra’:
36 menunjukkan pentingnya meningkatkan keduanya dalam setiap tindakan manusia. Ini
karena setiap perbuatan akan dimintai pertanggungjawaban di akhirat. Ayat tersebut juga
mengajak manusia agar senantiasa mengoptimalkan potensi yang telah dianugerahkan oleh
Allah, seperti indera pendengaran, penglihatan, serta akal atau hati nurani (Hikmah &
Maryono, 2022).

Keimanan merupakan aspek yang dinamis, bisa menguat dan melemah. Saat iman
menguat, seseorang cenderung berperilaku terpuji dan mencerminkan akhlak mulia. Namun
ketika iman melemah, ia tersembunyi bahkan bisa menghilang dari hati seorang mukmin.
Oleh karena itu, penerapan iman dalam kehidupan sehari-hari diwujudkan dengan selalu
mematuhi perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya, serta mengikuti ajaran Rasulullah
sebagai bentuk nyata dari keimanan kepada Allah dan utusan-Nya (Putri et al., 2025).

Iman dan ilmu adalah dua komponen yang saling terkait dan tidak dapat dipisahkan.
Dalam sifat Allah yang wajib, yakni al-‘4/im (Maha Mengetahui), tersirat bahwa Allah
adalah sumber utama dari segala bentuk pengetahuan. Pengetahuan Allah meliputi segala
sesuatu, baik yang terlihat oleh mata maupun yang tersembunyi. Oleh karena itu, manusia
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memperoleh ilmu pengetahuan melalui petunjuk dan karunia dari Allah, dan pada akhirnya
ilmu tersebut akan kembali kepada-Nya. Maka, semakin dalam seseorang memahami ilmu,
seharusnya semakin teguh pula keimanannya dan semakin erat hubungan spiritualnya dengan
Tuhan. Untuk itu, Allah menganugerahkan potensi-potensi seperti pendengaran, penglihatan,
dan hati agar digunakan secara maksimal dalam mencari kebenaran dan kebaikan (Hikmah &
Maryono, 2022).

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa antara iman dan ilmu dalam perspektif
Al-Qur’an, khususnya dalam konteks pendidikan memiliki keterkaitan erat. Kedua unsur ini
tidak hanya penting, tetapi harus dikembangkan secara bersamaan agar menghasilkan
manusia yang berilmu sekaligus beriman. QS. al-Isra’: 36 menjadi landasan teologis yang
kuat, di mana Allah memerintahkan agar manusia tidak mengikuti sesuatu tanpa ilmu, karena
setiap potensi yang diberikan, pendengaran, penglihatan, dan hati, akan dimintai
pertanggungjawaban. Ini menunjukkan bahwa pencarian ilmu tidak boleh terlepas dari nilai-
nilai iman dan tanggung jawab moral. Dalam praktik pendidikan, sinergi ini diwujudkan
dengan mengaitkan setiap mata pelajaran pada nilai-nilai ketauhidan, akhlak, dan
spiritualitas, serta menjadikan guru sebagai figur teladan. limu sejati berasal dari Allah, dan
semakin mendalam ilmu seseorang, semakin kuat pula keimanannya seharusnya. Oleh karena
itu, ilmu dan iman bukan sekadar teori, melainkan harus diaplikasikan dalam kehidupan
sehari-hari sebagai bentuk ketaatan kepada Allah dan perwujudan akhlak mulia.

Hubungan antara Agama dan IlImu Pengetahuan

Ilmu pengetahuan dan agama sering kali dipandang sebagai dua hal yang berbeda,
terutama karena keduanya memiliki pendekatan dan tujuan yang tampaknya berlainan dalam
membentuk struktur sosial masyarakat. Perbedaan ini muncul karena ilmu pengetahuan
cenderung berorientasi pada rasionalitas, logika, dan fakta empiris, sedangkan agama lebih
menekankan pada nilai-nilai spiritual, keimanan, dan petunjuk moral. Namun jika ditelaah
lebih dalam, keduanya sebenarnya memiliki titik temu yang sangat penting, yaitu sama-sama
bertujuan untuk kesejahteraan dan kebaikan umat manusia (Saputri et al., 2023).

Tujuan utama ilmu dan agama adalah membimbing manusia dalam menjalani
kehidupan yang lebih bermakna dan seimbang. Oleh karena itu, sangat penting bagi setiap
individu untuk memiliki pola pikir yang terbuka dan mampu memahami hubungan antara
keduanya secara bijaksana. Tanpa pemahaman Yyang menyeluruh, bisa terjadi
kesalahpahaman dan ketimpangan dalam cara berpikir dan bertindak. Banyak orang masih
belum mampu mengintegrasikan nilai-nilai ilmu dan agama secara harmonis, sehingga
memunculkan hambatan dalam proses berpikir kritis dan berkembang secara utuh (Saputri et
al., 2023).

Ketika hanya satu aspek yang mengalami kemajuan, misalnya ilmu pengetahuan
berkembang pesat, tetapi nilai-nilai agama ditinggalkan, maka akan terjadi
ketidakseimbangan yang dapat berdampak negatif. Ilmu pengetahuan tanpa arahan moral
dapat disalahgunakan, sementara agama tanpa pemahaman ilmiah bisa menjadi kaku dan sulit
diterapkan dalam konteks kehidupan modern. Keseimbangan antara keduanya sangatlah
penting untuk menciptakan masyarakat yang maju secara intelektual sekaligus berakar kuat
pada nilai-nilai moral dan spiritual.
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Oleh sebab itu, membangun sinergi antara ilmu pengetahuan dan agama menjadi
suatu keharusan. Keduanya bukan untuk dipertentangkan, melainkan untuk saling
melengkapi dalam menciptakan peradaban yang beradab, maju, dan berlandaskan nilai-nilai
kemanusiaan yang luhur. Integrasi ini juga menjadi kunci dalam membentuk generasi yang
tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga bijak dalam bertindak dan beretika dalam
menjalani kehidupan (Sarbaini et al., 2022).

Ilmu pengetahuan tidak akan mampu mencapai tujuannya secara optimal jika dalam
penerapannya tidak disertai dengan unsur pengendali yang tepat. Dalam hal ini, peran agama
sangatlah krusial sebagai pengontrol yang memberikan arah dan batasan moral terhadap
penggunaan ilmu. Tanpa bimbingan nilai-nilai agama, ilmu pengetahuan bisa saja disalah-
gunakan atau diarahkan ke hal-hal yang merugikan umat manusia (Sarbaini et al., 2022).

Sebaliknya, jika ilmu pengetahuan disertai dengan nilai-nilai ajaran agama, maka
penerapannya akan lebih terkendali, etis, dan bermanfaat bagi kehidupan. Agama
memberikan panduan moral, etika, dan tujuan hidup yang dapat menjaga agar ilmu digunakan
untuk kebaikan bersama, bukan sekadar untuk kepentingan pribadi atau kekuasaan.

Namun, tidak cukup hanya mengandalkan agama tanpa adanya kontribusi dari ilmu
pengetahuan. Tanpa ilmu, ajaran agama sulit untuk diwujudkan dalam bentuk nyata atau
dibuktikan melalui pendekatan ilmiah. Karya-karya ilmiah tidak akan muncul jika manusia
hanya berpegang pada keyakinan tanpa upaya eksplorasi dan penelitian. Oleh karena itu,
penting untuk memahami bahwa ilmu dan agama bukan dua hal yang saling bertentangan,
melainkan harus saling mendukung. Integrasi antara ilmu pengetahuan dan agama sangat
penting untuk mencapai kebenaran yang hakiki dan tujuan hidup yang lebih baik. Keduanya
harus berjalan beriringan, saling melengkapi dan memperkuat, agar menghasilkan peradaban
yang tidak hanya maju secara teknologi, tetapi juga unggul dalam nilai-nilai kemanusiaan dan
moralitas (Saiful, 2023).

Dengan menjadikan Al-Qur’an sebagai pedoman, ilmu pengetahuan dapat tumbuh
dan berkembang guna memahami karakteristik serta perilaku alam, termasuk berbagai
fenomena yang terjadi di lingkungan sekitar. Contohnya dalam QS. an-Nahl: 11-12, yaitU'

usﬂu a3 i &éuﬁu\euﬂ\dsws Gliedy gadhg us-uﬁb gJJ\‘\-'eﬁu-m
e\g.ﬂ u.N dlduﬁuFOJAb & Al e‘gﬂ\‘g}uﬂ‘g EPAT JL@-JU S eSSJMj 0
(VY Yot

“(11) Dengan (air hujan) itu Dia menumbuhkan untukmu tumbuh-tumbuhan, zaitun,
kurma, anggur, dan segala macam buah-buahan. Sesungguhnya pada yang demikian
itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang berpikir. (12) Dia
menundukkan malam dan siang, matahari dan bulan untukmu, dan bintang-bintang
dikendalikan dengan perintah-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang mengerti.” (QS. an-
Nahl: 11-12) (Kemenag, 2022).

Dalam tafsir al-Misbah menyatakan bahwa pada ayat ini Allah Swt. menjelaskan
bahwa Dia menumbuhkan dengan air hujan berbagai jenis tanaman: tanaman untuk makanan
manusia seperti biji-bijian, pohon zaitun, kurma, anggur, dan berbagai macam buah-buahan.
Semuanya menunjukkan betapa besar kasih sayang dan kekuasaan Allah dalam memenuhi
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kebutuhan Selanjutnya dalam ayat 12, Allah Swt. menyebutkan tanda kekuasaan-Nya dalam
pengaturan alam semesta, seperti ditundukkannya malam dan siang, matahari dan bulan
untuk kepentingan manusia. Bahkan bintang-bintang pun ditundukkan agar manusia dapat
mengambil petunjuk darinya dalam perjalanan. Semua itu adalah bentuk keteraturan yang
sempurna dan bagian dari sunnatullah. Ayat ini menekankan bahwa alam semesta tunduk
pada kehendak Allah dan seharusnya membuat manusia sadar akan kebesaran-Nya dan
terdorong untuk bersyukur. hidup manusia. Melalui ayat ini, Allah mengajak manusia untuk
berpikir dan merenung akan nikmat-nikmat yang telah diberikan, agar mereka bersyukur dan
menyadari bahwa segala rezeki berasal dari-Nya (M. Quraish Shihab Vol 7:2021).

Dalam QS. an-Nahl: 11-12 tersebut menjelaskan bahwa Pentingnya berpikir kritis dan
menggunakan penalaran rasional menjadi kunci untuk memahami isi dan rahasia alam
semesta. Segala bentuk keberadaan dan proses yang terjadi di alam merupakan ayat-ayat
Allah (tanda-tanda kebesaran-Nya) yang kemudian diteliti dan dikaji oleh para ilmuwan,
khususnya dalam bidang fisika. Fenomena alam yang terjadi dianggap sebagai bagian dari
hukum alam. Dalam konteks integrasi antara ilmu pengetahuan dan agama, hal ini
menunjukkan adanya upaya untuk menyelaraskan keduanya. Namun, menyelaraskan bukan
berarti mencampur atau menyatukan secara mutlak, karena baik ilmu pengetahuan maupun
agama memiliki esensi masing-masing yang tidak dapat dihapuskan (Saputri et al., 2023).

IImu pengetahuan dan agama pada dasarnya berasal dari sumber yang sama, yakni
dari pengalaman dan perenungan manusia terhadap kehidupan. Keduanya merupakan hasil
dari proses pencarian makna dan kebenaran yang dilakukan oleh manusia sepanjang sejarah.
Namun, sampai saat ini masih banyak orang yang menganggap bahwa ilmu pengetahuan dan
agama merupakan dua bidang yang berdiri sendiri dan tidak saling berkaitan, bahkan seolah-
olah saling bertentangan. Pandangan ini menimbulkan anggapan bahwa ilmu tidak bisa
berjalan seiring dengan agama, dan begitu pula sebaliknya.

Padahal, dalam ajaran Islam, terdapat prinsip-prinsip universal yang justru mampu
menjembatani hubungan antara ilmu pengetahuan dan agama. Islam mengajarkan bahwa
segala bentuk pencarian ilmu, selama tidak bertentangan dengan nilai-nilai ketuhanan dan
kemanusiaan, merupakan bagian dari ibadah dan bentuk pengabdian kepada Allah. Ajaran-
ajaran dalam Islam, yang bersumber dari al-Qur'an dan Hadis, mendorong umatnya untuk
berpikir kritis, merenung, dan menggali pengetahuan sebagai bentuk penghormatan terhadap
ciptaan-Nya. Inilah yang menjadi dasar terwujudnya keharmonisan antara ilmu dan agama.
Hal ini juga menunjukkan bahwa ajaran Islam sangat relevan dalam konteks perkembangan
ilmu pengetahuan, dan tidak ada kesalahpahaman yang terus berlarut, asalkan dipahami
dengan benar (Saputri et al., 2023).

Lebih jauh, hubungan antara ilmu pengetahuan dan agama tidak harus selalu berada
dalam posisi yang berseberangan. Justru banyak ilmuwan, baik dari dunia Islam maupun
Barat, yang mencoba merumuskan cara pandang yang dapat mempertemukan keduanya.
Mereka berusaha mengintegrasikan nilai-nilai spiritual dan moral dari agama ke dalam proses
ilmiah, sehingga hasil dari ilmu pengetahuan tidak hanya bermanfaat secara teknis, tetapi
juga bermakna secara etis dan filosofis. Dengan cara ini, ilmu tidak menjadi kering dari nilai-
nilai kemanusiaan, dan agama tidak menjadi dogma yang tertutup dari realitas dunia
(Ayathurrahman & Shodiq, 2023).
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Dalam kehidupan manusia, peran ilmu pengetahuan dan agama sangatlah penting dan
saling melengkapi. Agama hadir sebagai petunjuk, pedoman, serta arah dalam menjalani
kehidupan, yang termuat secara utuh dalam al-Qur’an. Di sisi lain, ilmu pengetahuan lahir
dari proses interaksi, observasi, serta komunikasi antar manusia yang terus berkembang
melalui pengalaman dan proses berpikir logis. Ketika keduanya mampu berjalan beriringan,
manusia akan memperoleh pemahaman yang utuh: tidak hanya memahami alam semesta
secara fisik dan empiris, tetapi juga memahami makna kehidupan secara spiritual dan moral.

Dengan demikian, integrasi antara ilmu dan agama bukan hanya memungkinkan,
tetapi juga menjadi kebutuhan dalam menghadapi kompleksitas kehidupan modern. limu
memberikan jawaban atas pertanyaan “bagaimana”, sementara agama menjawab pertanyaan
“mengapa”. Kedua aspek ini bersama-sama membentuk landasan yang kokoh bagi kemajuan
umat manusia, baik dalam aspek material maupun spiritual.

Sinergi Ilmu dan Iman serta Pengintegrasiannya dalam Pendidikan Modern

IImu dan iman adalah dua cahaya yang saling melengkapi. Ketika keduanya
bersinergi, akan lahirlah pribadi yang cerdas secara intelektual dan bersih secara spiritual.
Jadi integrasi antara keduanya perlu ditanamkan sejak dini, baik dalam sistem pendidikan
maupun dalam lingkungan keluarga dan masyarakat. Sehingga kita dapat menciptakan
generasi yang tidak hanya pintar secara akademik, tetapi juga kuat dalam nilai-nilai moral
dan keimanan.

Dalam dunia pendidikan dan kehidupan secara umum, ilmu dan iman merupakan dua
komponen yang tak terpisahkan. Keduanya memiliki peran penting dalam membentuk
manusia yang utuh, baik secara intelektual maupun spiritual. Ilmu tanpa iman berisiko
melahirkan kesombongan dan penyalahgunaan pengetahuan. Sebaliknya, iman tanpa ilmu
bisa menjerumuskan pada pemahaman yang sempit dan fanatisme yang tidak berdasar
(Saiful, 2023). Oleh karena itu, sinergi antara ilmu dan iman menjadi sangat penting untuk
membentuk pribadi yang cerdas, bijak, dan berakhlak mulia.

Ilmu adalah sarana untuk memahami ciptaan Allah dan berbagai fenomena kehidupan.
Dengan ilmu, manusia mampu membedakan yang benar dan yang salah, serta
mengembangkan potensi yang telah Allah anugerahkan seperti akal, pendengaran, dan
penglihatan. Sedangkan iman adalah keyakinan yang kokoh terhadap keberadaan Allah,
kebenaran wahyu-Nya, serta komitmen untuk menjalani hidup sesuai ajaran-Nya. Ketika ilmu
dan iman berjalan beriringan, manusia tidak hanya memahami dunia, tetapi juga memiliki
arah hidup yang jelas. la tahu apa tujuan hidupnya, dan kepada siapa ia akan kembali. Inilah
yang menjadi pondasi kuat dalam membangun peradaban yang beradab dan berkeadilan
(Irawati et al., 2024).

Pengintegrasian ilmu dan iman tidak hanya menjadi kebutuhan, tetapi juga keharusan
dalam sistem pendidikan dan kehidupan sehari-hari. Dalam al-Qur’an, banyak ayat yang
mengaitkan antara keimanan dan ilmu pengetahuan. Misalnya dalam QS. Al-Isra’ ayat 36,
Allah melarang manusia berkata atau berbuat tanpa dasar ilmu. Ini menunjukkan bahwa
setiap ucapan dan tindakan harus didasari oleh pengetahuan yang benar, serta niat yang lurus
karena Allah (Hikmah & Maryono, 2022).
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Di sisi lain, ilmu yang dipelajari hendaknya tidak hanya berorientasi pada aspek
duniawi semata, tetapi juga diarahkan untuk meningkatkan keimanan. Setiap proses
pembelajaran idealnya disertai dengan penanaman nilai-nilai akhlak, spiritualitas, dan
kesadaran akan tanggung jawab sebagai hamba dan khalifah di muka bumi. Dalam
praktiknya, pengintegrasian ilmu dan iman bisa dilakukan melalui berbagai cara. Dalam
dunia pendidikan, kurikulum dapat dirancang sedemikian rupa agar setiap mata pelajaran
mengandung unsur nilai keimanan dan akhlak. Guru bukan hanya menjadi pengajar, tetapi
juga teladan yang mencerminkan integritas dan keteladanan moral. Dalam kehidupan sehari-
hari, sinergi ilmu dan iman tercermin dari sikap berhati-hati dalam berkata dan bertindak,
menggunakan ilmu untuk kebaikan bersama, serta menjadikan ilmu sebagai sarana
mendekatkan diri kepada Allah (Saputri et al., 2023).

Dengan demikian diketahui bahwa pentingnya sinergi antara ilmu dan iman sebagai
dua pilar utama dalam pembentukan pribadi yang utuh, baik secara intelektual maupun
spiritual. Dalam pandangan penulis, integrasi ilmu dan iman bukan hanya bersifat ideal,
melainkan merupakan kebutuhan mendasar dalam dunia pendidikan dan kehidupan sehari-
hari. Ilmu dipandang sebagai alat untuk memahami ciptaan Allah Swt. dan membedakan
yang benar dari yang salah, sedangkan iman memberi arah dan makna terhadap pemanfaatan
ilmu tersebut. Ketika keduanya berjalan seimbang, akan lahir manusia yang tidak hanya
cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki kompas moral yang kuat. Teks ini juga
menegaskan bahwa ilmu tanpa iman dapat menjerumuskan kepada kesombongan dan
penyalahgunaan pengetahuan, sementara iman tanpa ilmu berpotensi melahirkan fanatisme.
Oleh karena itu, pengintegrasian keduanya harus dimulai sejak dini, baik melalui kurikulum
pendidikan yang mengandung nilai-nilai spiritual, maupun keteladanan guru dan lingkungan
yang mendukung. Ayat-ayat al-Qur’an pun menjadi rujukan untuk menegaskan bahwa ilmu
dan iman harus saling menyertai dalam setiap aspek kehidupan manusia, demi menciptakan
peradaban yang adil dan berakhlak.

Analisis Integrasi llmu dan Ajaran Agama Islam dalam Pendidikan Modern

Pendidikan modern saat ini berkembang sangat pesat seiring dengan kemajuan
teknologi dan globalisasi. Namun, di balik kemajuan tersebut, muncul tantangan besar dalam
menjaga nilai-nilai moral dan spiritual peserta didik. Oleh karena itu, penting untuk
mengintegrasikan ajaran agama Islam ke dalam sistem pendidikan modern. Integrasi ini
bukan hanya sekadar menambahkan pelajaran agama ke dalam kurikulum, tetapi lebih jauh
lagi menyatukan nilai-nilai keislaman ke dalam seluruh aspek pendidikan, baik dalam proses
pembelajaran, lingkungan sekolah, hingga pola pikir pendidik dan peserta didik. Dalam
pandangan Islam, pendidikan tidak hanya Dbertujuan mencerdaskan akal, tetapi juga
membentuk akhlak dan kepribadian yang luhur (Ni’mah, 2023). Hal ini sesuai dengan tujuan
pendidikan dalam Islam, yaitu membentuk insan kamil, manusia yang seimbang antara
intelektual, spiritual, dan moralnya (Putri et al., 2025). Pendidikan yang hanya berfokus pada
pencapaian akademik tanpa memperhatikan aspek nilai dan akhlak justru bisa menimbulkan
krisis karakter di tengah masyarakat (Rohmatic et al, 2025).

Konsep integrasi ajaran Islam dalam pendidikan modern mencakup penggabungan
nilai-nilai keislaman dalam semua bidang ilmu. Misalnya, dalam pelajaran sains, guru bisa
mengajak siswa merenungkan Kketeraturan dan keajaiban ciptaan Allah sebagai bukti

Vol.5No. 1. | 141

Mei 2025



O S'nta@ Author: Cut Nyak Matlina, Salami Mahmud dan Sri Rahmi

kekuasaan-Nya. Dalam pelajaran matematika, siswa bisa diajak untuk memahami keadilan
dan keseimbangan yang juga menjadi prinsip dalam Islam. Pelajaran sosial dan sejarah pun
dapat digunakan untuk mengenalkan nilai-nilai keadilan, tanggung jawab, dan perjuangan
tokoh-tokoh Islam dalam membangun peradaban. Pendekatan seperti ini menjadikan ilmu
pengetahuan bukan hanya sebagai alat mencapai kesuksesan dunia, tetapi juga sebagai sarana
mendekatkan diri kepada Allah. Selain itu, guru sebagai pendidik memiliki peran penting
sebagai teladan. Mereka tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga menanamkan nilai
kejujuran, tanggung jawab, disiplin, dan rasa hormat melalui keteladanan sikap dan perilaku
sehari-hari. Lingkungan belajar pun harus mendukung proses internalisasi nilai-nilai tersebut
dengan menciptakan budaya sekolah yang religius, positif, dan inklusif (Ayu & Anwar,
2024).

Namun, upaya ini tidak lepas dari tantangan. Salah satunya adalah kecenderungan
sekularisasi pendidikan yang memisahkan antara ilmu dan agama, sehingga menjadikan ilmu
bersifat bebas nilai. Tantangan lain adalah kurangnya tenaga pendidik yang mampu
menguasai ilmu umum dan keislaman secara bersamaan, serta terbatasnya bahan ajar yang
memadukan keduanya secara holistik. Belum lagi, sistem evaluasi pendidikan saat ini masih
sangat berorientasi pada hasil ujian akademik, sehingga aspek afektif dan spiritual sering
terabaikan (Irawan et al., 2022). Meski demikian, tantangan ini harus dijadikan motivasi
untuk terus memperkuat sinergi antara ilmu dan iman dalam dunia pendidikan. Penguatan
kurikulum integratif, pelatihan guru, serta pengembangan media pembelajaran yang
kontekstual dan islami menjadi langkah penting dalam proses ini. Selain itu, peran keluarga
dan masyarakat juga sangat krusial dalam membangun ekosistem pendidikan yang mendukung
integrasi nilai-nilai keislaman dalam kehidupan sehari-hari (Ayu & Anwar, 2024).

Integrasi ajaran Islam dalam pendidikan modern memiliki dampak besar dalam
membentuk generasi yang cerdas dan berakhlak. Dengan pendekatan ini, pendidikan tidak
hanya melahirkan lulusan yang kompeten secara akademik, tetapi juga memiliki karakter
yang kuat, tangguh, dan bertanggung jawab terhadap diri sendiri, masyarakat, dan Tuhannya.
Maka, pendidikan modern seharusnya tidak hanya berorientasi pada kecerdasan intelektual,
tetapi juga mampu membentuk pribadi yang memiliki landasan spiritual yang kokoh. Dengan
demikian, integrasi ajaran Islam dalam pendidikan menjadi kunci penting dalam membangun
peradaban masa depan yang unggul, beradab, dan penuh nilai-nilai kemanusiaan. Sudah
saatnya pendidikan tidak hanya mencetak manusia yang “bisa segalanya”, tetapi juga
manusia yang “bermakna dalam segalanya”.

KESIMPULAN DAN SARAN

Integrasi ajaran Islam dalam pendidikan modern merupakan upaya strategis untuk
membentuk peserta didik yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga berakhlak
mulia dan seimbang secara spiritual. IImu dan iman perlu berjalan seiring melalui
penggabungan nilai-nilai keislaman dalam proses pembelajaran. Keberhasilan integrasi ini
menuntut komitmen dari berbagai pihak serta perlu mengatasi tantangan seperti sekularisasi
dan keterbatasan sumber daya dengan inovasi kurikulum, pelatihan guru, dan pembangunan
budaya belajar yang Islami. Dengan usaha berkelanjutan, integrasi ini dapat mewujudkan
generasi unggul, beriman, dan berperan dalam membangun peradaban.
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Sebagai saran, lembaga pendidikan hendaknya mulai menyusun kurikulum yang
benar-benar integratif, tidak hanya secara teoritis tetapi juga aplikatif di dalam proses
pembelajaran. Guru perlu diberikan pelatihan secara berkala untuk meningkatkan
kapasitasnya dalam menyampaikan materi umum yang terintegrasi dengan nilai-nilai Islam
secara kontekstual. Selain itu, keterlibatan orang tua dan masyarakat juga penting untuk
mendukung pembentukan karakter peserta didik di luar lingkungan sekolah. Dengan sinergi
antara semua pihak, diharapkan pendidikan modern dapat menjadi sarana untuk mencetak
generasi yang tidak hanya unggul dalam ilmu pengetahuan, tetapi juga memiliki akhlak yang
mulia dan komitmen keislaman yang kuat.
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